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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh revolusi industri global terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi
masyrakat lokal di NTB, tinjauan kritis aglomerasi pembangunan berbasis kawasan di era desentralisasi
dan industrialisasi. Sederhanya tinjauan analisis ini melihat pertubuhan ekonomi yang terjadi pada
masyarakat NTB sangat dipengaruhi oleh tren pembangunan ekonomi global, salah satunya yaitu
revolusi industri global Revolusi Industri, dimulai sejak abad ke-18, telah mengalami beberapa tahapan,
yaitu Revolusi Industri 1.0 (mesin uap), 2.0 (listrik), 3.0 (komputer dan digitalisasi), dan yang terbaru,
4.0 (IoT, Al otomatisasi). Revolusi ini telah menimbulkan dampak yang luas pada seluruh sektor
pertanian, peternekan, kehutanan, perikanan, manfaktur (barang dan jasa), pariwisata, tambang, dan jasa
keuangan. Unsur unsur yang disebutkan diatas telah membantu tingkat pertumbuhan ekonomi
masyarakat NTB, artinya industrialisasi menjadi kata kunci dari ertumbuhan yang terjadi pada era
desentralisasi otonomi daerah, pada tahun sebelum 2008 tingkat pertumbuhan eknomi NTB sangat
rendah, bahkan terbilang setelah no 2 paling bawah setelah papua, namun dimulai pada tahun 2008 -
2013 tingkat pertumbuhan ekonomi NTB no 1 diantara 33 provinsi di indonesia. Pada tahun 2014-2017
NTB tetap menjadi NTB terbaik, pada tahun 2018-2024 dinamika pertumbuhan eknomi terbilang
stagnan, karena semua sektor industri lumpuh total, dan terjadi masa pemulihan saat 2024. selanjutnya
pada tahun 2025 pembangunan NTB kedepan apakah tetap berjalan dengan pertumbuhan ekonomi
sebelumnya, semuanya akan bergantung pada kebijakan politik NTB, kebjikan politik akan menentukan
tigkat pertumbhan eknomi masyaraat lokal NTB, adapun pertumbuhan eknomi NTB selama kurun
waktu menjadi NTB paling terbaik di seluruh indonesia, faktor yang paling mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi yaitu faktor industrialisi. Ditengan pertumbuhan yang terjadi,dengan pendekatan observasi
kritis, tulisan ini menganalisis perubahan struktur ekonomi dari agraris ke industrialis, pergeseran pola
kerja tradisional ke teknologi, serta berdampak terhadap kesenjangan sosial dan tingkat kemiskinan juga
menjadi bagian penting dari teori kritis aglomerasi pembangunan.

Kata kunci: Revolusi industri Global, Desentralisasi, Industrialisasi, Pertumbuhan Ekonomi, NTB,
Pembangunan Daerah, Human Capital

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pasca orde baru pada tahun 1998, model pembangunan Indonesia mengalami arus perubahan,
yaitu dari sentralisasi menjadi desentralisasi, model pembangunan sentralistik di anggap sebagai sistem
otoritarian, tidak demokratis, jalan satu satunya adalah sistem desentrlisasi sebagai tawaran baru dalam
pengelolaan pemerintahan yang demokratis, Desentralisasi otonomi daerah dalam pembangunan
ekonomi merujuk pada pelimpahan kewenangan dan tanggung jawab dari pemerintah pusat kepada
pemerintah daerah, dalam upaya untuk mengelola sumber daya dalam rangka menjalankan program
pembangunan. Tujuan utamanya adalah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata,
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meningkatkan partisipasi masyarakat, dan efisiensi penggunaan sumber daya yang ada pada daerah.
Selain itu, perubahan sentralisasi ke desentralisasi ini bertujuan, agar pemerataan pembangunan
ekonomi lebih pesat terjadi di seluruh wilayah kawasan provinsi, kabupaten, dan kota, karena daerah
dianggap sebagi ujung tombak dari pertumbuhan pembangunan ekonomi nasional. Desentralisasi
sebagai sebuah harapan perubahan alternatif, kini di anggap sebagai jalan satu satunya untuk membawa
kebijakan pembangunan yang lebih dekat dengan rakyat, bahkan besar harapan agar pertumbuhan
ekonomi terjadi secara merata di berbagai daerah, namun terkadang seringkali antara konsep dan realita
tidak sejalan dengan fakta susunguhnya. ada ketidak sesuaian dengan ekspektasi.

Model sistem pemerintahan desentralisasi otonomi daerah dalam perjalanannya tidak banyak
membawa perubahan, bahkan desentralisasi semakin menimbulkan problematika sosial, arah
pembangunan ekonomi banyak dipengaruhi oleh tren pembangunan ekonomi global, salah satunya yaitu
pembangunan modernisme yang mengacu pada industrialisasi manufaktur, sebuah gagasan baru di
mulai sejak revolusi industri di inggris telah mempengaruhi negara-negara bagian, terutama asia
tenggara, indonesia salah satu negara yang dalam hal ini banyak dipengaruhi oleh arus modernisme
pembangunan industri global, dampak yang di timbulkan oleh modernisme industrialisasi global di
tingkat lokal goverment sangat besar, salah satunya yaitu arus globalisasi mulai menyentuh seluruh
lapisoan sosial yang ada di berbagai daerah, terutama pada sektor budaya, ekonomi, dan perubahan
sosial. Pada era desentralisasi politik dan otonomi daerah sebagai ujung tombak dari lajunya
pertumbuhan ekonomi daerah akan sangat ditentukan oleh kebijakan rood mave pembangunan kepala
daerah, secara politis, lokal government, kepala daerah memiliki wewenang sangat besar terhadap arah
terjadinya perubahan pembangunan, karena tidak lagi bergantung pada pusat, oleh karena itu daerah
akan sangat menentukan arah perubahan pembangunan ekonomi sosial, termasuk salah satunya yaitu
arah persaingan pembangunan yang mengacu pada sektor industialisasi manufaktur.

Sektor industrialisasi manufaktur akan membawa multiflayer efek, terutama banyak dampak
sosial, pada tingkat lokal di beberapa wilayah kawasan indonesia, pertumbuhan ekonomi di masyarakat
sangat bergantung pada corak industrialisasi global, indonesia sebagai negara agraris dibeberapa
wilayah kawasan wilayah provinsi, kabupaten, kota, tidak lagi mengandalkan modal lokal seperti
pertanian, persawahan dan perkebunan sebagai kekuatan pembangunan ekonomi, sebagian besar disulap
untuk kepentingan industrialisasi teknologi dan manufaktur, industrialisasi seakan akan dianggap
sebagai agama, candu, yang akan banyak membawa banyak perubahan sosial, terutama pada sektor
ekonomi dan perubahan sosial. Corak produksi kapitalisme yang berbasis industrialisasi, selain banyak
menimbulkan pertumbuhan ekonomi pada tingkat kesejahteraan sosial, disisi yang lain juga telah
menimbulkan kesenjangan sosial, tingkat pertumbuhan ekonomi masyarakat semakin mencolok, di
kawasan perkotaan pertumbuhan ekonomi terbilang berkembang, namun pada tingkat pedesaan justru
terjadi sebaliknya, kemiskinan semakin tinggi. Arus perubahan pembangunan yang mangacu pada
sektor industrialisasi manfaktur, banyak menyisakan masalah sosial. Secara umum tidak dapat di
pungkiri, tingkat pertumbuhan ekonomi indonesia di beberapa wilayah provinsi, kabupaten, kota
terbilang reltif berkembang di Indonesia, bahkan pertumbuhan ekonomi indonesia tergolong maju, tapi
disisi lain desentralisasi akan semakin sensitif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah,
khususnya untuk daerah di luar Pulau Jawa dan Sumatera, sebaliknya daerah dengan tingkat pendapatan
rendah, serta daerah dengan kesenjangan sosial masih menyisakan problem pembangunan yang tidak
merata. Apa yang terjadi pada beberapa kawasan wilayah yang ada di indonesia terutama pada daerah
NTB dari tahun ke tahun, telah mengalami fluktuasi pertumbuhan ekonomi.

Nusa Tenggara Barat ( NTB) adalah salah satu kawasan yang saat ini sedang bergegas ke arah
perubahan persaingan ekonomi global, Peningkatan produktivitas, pertumbuhan ekonomi, dan
munculnya lapangan kerja baru, tetapi juga tantangan dalam hal kesenjangan ekonomi dan pergeseran
pekerjaan semakin meningkat, ketimpangan sosial yang diakibatkan oleh derasnya pengaruh revolusi
industri semakin deras juga. Setiap revolusi industri membawa dampak signifikan pada ekonomi, sosial,
dan politik, serta mengubah lanskap pekerjaan dan kehidupan sehari-hari. Dalam lanskap desentralisasi
otonomi daerah di NTB, pertumbuhan ekonomi NTB mengalami peningkatan, dari tahun ke tahun, hal
ini di tandai dengan mekanisasi produksi menggunakan tenaga mesin dan sistem digitalisasi.
Otomatisasi dan penggunaan mesin dapat menyebabkan hilangnya pekerjaan bagi masyarakt di
beberapa tempat terutama di desa. Pergeseran perubahan cara kerja produksi masyarakat dari tenaga
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manusia ke tenaga mesin mengakibatkan banyaknya masyarakat yang menggantungkan harapan hidup
pada industri manufaktur, sehingga ledakan urbanisasi masyarakat terjadi. Perpindahan penduduk dari
desa ke kota untuk mencari pekerjaan di pabrik menyebabkan urbanisasi kian pesat, kemudian seringkali
diikuti dengan masalah kemiskinan sosial dan kriminalitas. Derasnya perubahan besar yang di timbulkan
oleh revolusi industri global terhadap pertubuhan ekonomi di daerah terutama Nusa Tenggara Barat
(NTB) pada era desentralisasi ekonomi politik telah membawa arus perubahan besar terhadap
produktifitas produksi ekonomi, salah satu pemicu utamanya adalah dampak kemajuan teknologi.
Revolusi Industri, dimulai sejak abad ke-18, telah mengalami beberapa tahapan, yaitu Revolusi Industri
1.0 (mesin uap), 2.0 (listrik), 3.0 (komputer dan digitalisasi), dan yang terbaru, 4.0 (IoT, Al, otomatisasi).

Revolusi ini berdampak luas pada ekonomi, sosial, dan tenaga kerja di indonesia terutama di
wilayah provinsi NTB, peluang baru sekaligus tantangan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
NTB berjalan positif, tapi juga banyak menyisakan kemiskinan sosial, kompleksitas kemiskinan sangat
deras dipengaruhi oleh industrialisasi global, kemiskinan tercipta oleh karena munculanya industri
moderen, yang oleh mazhab merkantilisme dianggap sebagai penyebab utama kemiskinan itu sendiri,
maksudnya ketimpangan sosial terjadi karena adanya industrialisasi itu sendiri. Artinya setelah
pembangunan, maka muncul keterbelakangan pembangunan, kemiskinan lahir oleh karena
pembangunan itu sendiri, disparitas sosial sangat mencolok, kesenjangan sosial semakin kompleks. Di
NTB masih banyak daerah yang mengalami ketertinggalan. Faktor-faktor penyebabnya meliputi
ketidakmerataan sumber daya alam dan manusia, keterbatasan infrastruktur, serta masalah tata kelola
dan akuntabilitas, pariabel di atas adalah faktor pembangunan sebagi penyebab kesemuanya. Jika kita
mengacu pada tingkat pertumbuhan NTB dari tahun ke tahun berdasarkan angka sttistik,dilihat dari
periodisasi 2010-2024. secara umum tingkat pertumbuhan ekonomi NTB berdasarkan peta kawasan di
masing masing wilayah kabupaten, kota dominannya di pengaruhi oleh buah hasil dari revolusi industri
global yaitu industrialisasi, hanya saja industrialisasi ini kemudian terbagi menjadi beberapa sektor
sektor perdagangan, pertanian, pariwisata, tambang, dan jasa.

Selama periode 2010 hingga 2024, pertumbuhan ekonomi Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
mengalami peningkatan yang signifikan, tercermin dari pertumbuhan nilai Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) di seluruh kabupaten dan kota. Berdasarkan perhitungan atas dasar harga berlaku
(ADHB), seluruh wilayah di NTB menunjukkan peningkatan nilai ekonomi dari tahun ke tahun,
didukung oleh beragam sektor usaha mulai dari pertanian, perdagangan, hingga jasa dan pertambangan.
Berdasarkan data yang ada, Kabupaten Lombok Barat mencatatkan kenaikan PDRB ADHB dari
Rp7.011,3 miliar pada tahun 2010 menjadi Rp12.633,1 miliar pada tahun 2016. Dalam harga konstan
(ADHK), peningkatan tercatat dari Rp7.011,3 miliar menjadi Rp9.792,1 miliar pada periode yang
sama, menunjukkan pertumbuhan riil sebesar +39,6% dalam enam tahun. Sektor pertanian tetap menjadi
kontributor utama dengan nilai Rp2.618,3 miliar pada 2016 (ADHB), disusul oleh sektor konstruksi (
Rp1.597,6 miliar ) dan perdagangan besar dan eceran ( Rp1.283,3 miliar ). Di Kabupaten Lombok
Tengah, tren yang sama terjadi dengan lonjakan signifikan pada sektor konstruksi dan pariwisata,
terutama pasca pengembangan kawasan Mandalika. Sementara Kabupaten Lombok Timur, yang secara
geografis luas dan berbasis agraris, menunjukkan pertumbuhan stabil melalui sektor pertanian,
perikanan, serta jasa pendidikan dan kesehatan. Sementara itu, wilayah Pulau Sumbawa seperti
Kabupaten Sumbawa Barat mengalami lonjakan PDRB akibat kontribusi besar dari sektor
pertambangan logam. Sebagian besar pertumbuhan ekonomi kabupaten ini bersumber dari eksploitasi
tambang emas dan tembaga, yang nilainya bisa mencapai puluhan triliun rupiah dalam ADHB—
menjadikannya salah satu daerah dengan PDRB per kapita tertinggi di NTB. Kabupaten Sumbawa dan
Dompu juga menunjukkan pertumbuhan yang konsisten, dengan kontribusi utama berasal dari sektor
pertanian, industri pengolahan, dan perdagangan. Di Dompu, komoditas jagung menjadi salah satu
penopang pertumbuhan ekonomi daerah sejak 2014, dengan perluasan lahan dan dukungan program
pemerintah daerah. Untuk wilayah timur,Kabupaten Bima dan Kota Bima mencatat peningkatan
PDRB yang stabil. Kota Bima, sebagai pusat administrasi dan perdagangan, mencatat peran besar sektor
jasa dan perdagangan. Pada tahun 2016, nilai PDRB ADHB Kota Bima diperkirakan mencapai lebih
dari Rp5 triliun, sedangkan Kabupaten Bima lebih tinggi karena luas wilayah dan basis pertanian
yang lebih dominan. Dari sisi struktur, data tahun 2010-2016 menunjukkan bahwa sektor pertanian
masih menjadi sektor dominan di sebagian besar wilayah, meskipun proporsinya perlahan menurun

Mataram, 16 Oktober 2025 | 363



Prosiding PEPADU 2025 e-ISSN: 2715-5811
Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2025 Vol. 7, 2025
LPPM Universitas Mataram

karena tumbuhnya sektor lain seperti perdagangan, jasa, dan konstruksi. Di Lombok Barat, misalnya,
sektor pertanian menyumbang 23,2 1%dari total PDRB pada tahun 2010 dan menurun menjadi 20,71%
pada tahun 2016. Hal ini mencerminkan proses transformasi ekonomi daerah dari agraris menuju
struktur ekonomi yang lebih majemuk. Memasuki tahun 2017 hingga 2024, pertumbuhan ekonomi NTB
menghadapi berbagai dinamika, termasuk dampak gempa besar pada 2018 dan pandemi COVID-19
pada 2020 . Namun, kebangkitan ekonomi daerah ditunjukkan oleh kinerja positif pada 2022-2024,
dengan pemulihan sektor pariwisata, pembangunan infrastruktur besar seperti KEK Mandalika, dan
kembali aktifnya kegiatan tambang di Sumbawa Barat.

Tujuan Kegiatan

Tujuan pengabdian ini adalah untuk menganalisis secara komprehensif dinamika pembangunan
ekonomi daerah pada era desentralisasi pasca-Orde Baru, khususnya dalam konteks Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB), dengan menelaah pengaruh industrialisasi global, revolusi industri, dan
kebijakan otonomi daerah terhadap pertumbuhan ekonomi, struktur produksi, serta perubahan sosial
yang terjadi di tingkat lokal. Kajian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara konsep
desentralisasi sebagai instrumen pemerataan pembangunan dengan realitas di lapangan, terutama terkait
ketimpangan sosial, pergeseran sektor ekonomi, urbanisasi, dan ketertinggalan pembangunan di
beberapa wilayah kabupaten dan kota di NTB.

Manfaat Kegiatan

Manfaat dari kajian ini adalah memberikan pemahaman akademik dan empiris mengenai
dampak desentralisasi dan industrialisasi terhadap pembangunan ekonomi daerah, sehingga dapat
menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang lebih
inklusif dan berkeadilan. Selain itu, hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi akademisi,
pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya dalam menyusun strategi pembangunan daerah
yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus menekan kesenjangan sosial, memperkuat
basis ekonomi lokal, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan di Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

METODE KEGIATAN

Penelitian ini akan mengguanakan kualitatif deskriftif, dimana objek masalah akan mengarah
pada rumusan masalah penelitian, dengan berdasarkan pada sejumlah indikator dan unsur-unsur pokok
yang harus ditemukan sesuai dengan butir-butir rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, maka
digunakan metode penelitian kualitatif deskriftif, dengan mengunaan pendekatan studi kasus tentang
pengaruh revolusi industri terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi masyarakat NTB pada periodisasi
2008-2024. Metode studi kasus merupakan suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara
intensif, terinci dan mendalam tentang kebenaran relibilitas dan objektifitas suatu program, peristiwa,
dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk
memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang dipilih yang
selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual (real-life events), yang sedang berlangsung, bukan
sesuatu yang sudah lewat (Cousin, 2005; Yin, 2018).Adapun epistemologi penelitian ini adalah
penelitian interpretatif- pospositivis. Peneliti interpretatif mengambil keberadaan multitafsir dari realitas
sebagai diberikan dan hal berarti pembuatan sebagai kunci untuk usaha ilmiah. Tujuannya adalah untuk
menafsirkan peristiwa, yakni untuk memahami bagaimana aktor memahami masalah dan mengapa
mereka melakukan begitu. Menurut pendekatan ini, pemahaman dan interpretasi berasal dari interaksi
antara peneliti dan yang diteliti (Schwartz-Shea & Yanow, 2012; Walsham, 2006). Dengan
menggunakan metode tersebut, peneliti menggunakan wawancara terstruktur mendalam (in-depth
interview).

Interaksi dengan bidang penelitian dilakukan dari bulan maret 2025 hingga september 2025,
termasuk proses wawancara mendalam, analisis dokumen, dan focus group discussion (FGD). Pertama,
proses wawancara mendalam dilakukan dengan cara memilih responden secara purposive sampling.
Kegiatan ini dilakukan dengan segenap stakeholder meliputi beberapa instansi terkait yaitu.
Perusahaan-perusahaan teknologi mesin seperti PT. Honda, Suzuki, Toyota, dinas/instansi terkait dinas
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perdagangan dan perindustrian Provinsi Nusa Tenggara. Kedua, proses analisis dokumen dilakukan
dengan cara menganalisis dokumen-dokumen publik mengenai pembentukan dan inisiasi skema modal
asing berupa utang luar negeri. Selain itu juga kami menganalisis dokumen personal yang mungkin
dimiliki oleh narasumber yang dapat menjadi bahan analsisi yang relevan. Terakhir, ketiga, proses
pengumpulan data dengan FGD dengan pihak NGO yang bergerak dalam isu pembangunan, untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai implementasi dan relevansi dan tranparansi
penggunaan skema pembiayaan pembangunan melalui utang luar ngeri.

Jenis Data

Penelitian ini membutuhkan dua jenis data, yakni data primer dan sekunder. Data primer
merupakan jenis data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari subjek sebagai sumbernya;
diamati, dicatat untuk pertama kalinya. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
wawancara (interview) kepada para pihak yang terkait dalam penelitian ini; beberapa diantaranya, pihak
pemerintah (pemerintah Kabupaten Lombok Tengah dan pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat)
serta pihak BUMN, yakni PT. ITDC selaku operator KEK Mandalika. Sedangkan data sekunder
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek penelitian melainkan diperoleh dari
studi pustaka (library research) atas sejumlah dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Dokumen
sekunder ini berupa artikel junal, buku, laporan penelitian, dan data-data yang bersumber dari internet
yang relevan dengan topik penelitian.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di prvinsi NTB dan cakupan kantor pemerintah Provinsi NTB
di Mataram. Waktu penelitian ini direncanakan dimulai pada September 2024

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama,
teknik observasi langsung. Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang dilakukan
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi yang terjadi. Kedua,
teknik wawancara. Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang mengharuskan seorang
peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka (face-to-face) dengan sumber data,
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi yang sengaja dibuat untuk keperluan tersebut.

Ketiga, teknik studi dokumentasi. Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data
berdasarkan pada kategorisasi klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah
penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku (referensi, pen.), koran, majalah, dan lain-
lain. Secara singkat, teknik pengumpulan data dilakukan melalui langkah observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi dari berbagai narasumber yang berkaitan dengan bahan penelitian.

Analisis Data

Analisis data diperlukan dalam rangka membuat penelitian memiliki bobot objektivitas yang
tepat. Analisis data menggunakan model kongruen, yakni mencari kesesuaian antara teori/konsep
dengan data empiris. Pengembangan melalui teknik pengumpulan data dan output data yang diperoleh.
Langkah pertama adalah transkripsi hasil wawancara dengan melakukan pengelompokan berdasarkan
keyword tertentu. Selanjutnya dilakukan polarisasi terhadap keyword tersebut. Dari hasil generalisasi
tersebut kemudian dilakukan proses teorisasi terhadap teori yang tertuang dalam bab sebelumnya.

Menurut Janice McDrury, tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut, yakni pertama,
membaca data, menandai kata kunci dan gagasan yang ada dalam data. Kedua, mempelajari kata kunci
untuk menemukan tema-tema yang berasal dari data. Ketiga, menuliskan “model” yang ditemukan.
Terakhir, keempat, melakukan koding terhadap kata-kata (Moleong, 2015). Data tersebut, oleh peneliti
kemudian diolah sesuai dengan fokus persoalan topik penelitian dengan melihat batasan-batasan dan
pilihan deskripsi yang bersesuaian terutama pada indikator penelitian serta rumusan masalah. Analisis
data pada penelitian ini berupaya menggambarkan masalah sekaligus solusi dari sisi kebijakan dan
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proses penguatan dari tujuan penelitian yang dimaksudkan.Berikut adalah model interaktif teknik
analisis data yang digambarkan oleh Miles dan Huberman sebagai berikut:

—_— Penyajian Data

| Pengumpulan Data /

Reduksi Data <3 Kesimpulan

Gambar 1. model interaktif teknik analisis data yang digambarkan oleh Miles dan Huberman

Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Pengumpulan data diperoleh dari sumber
primer dan sekunder, yakni wawancara, jurnal, laporan, situs resmi, dan sumber internet lainnya.
Sedangkan reduksi data dilakukan dengan cara menelaah data yang dikumpulkan untuk dipilih sesuai
dengan topik penelitian ini. Selanjutnya dilakukan tahap penyajian data dalam bentuk narasi. Terakhir
penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pada turunan masalah secara menyeluruh untuk di jadikan
sebagai kesimpualn dari penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tema yang kami angkat tentang pengaruh revolusi industri global terhadap tingkat
pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal di NTB, sebuah tinjaun kritis aglomerasi pembangunan
berbasis kawasan di era desentralisasi, tingkat pertumbuhan ekonomi NTB dari tahun ke tahun sangat
besar di pengaruhi oleh lajunya revolusi industrialisasi global salah satunya yaitu revolusi yaitu Revolusi
Industri 1.0 (mesin uap), 2.0 (listrik), 3.0 (komputer dan digitalisasi), dan yang terbaru, 4.0 (IoT, Al,
otomatisasi). Pertumbuhan perusahaan pabrikasi dari teknologi mesin di NTB sangat berkembang pesat,
begitupun dengan listrik dan energi, serta pertubuhan ekonomi pada sektor barang dan jasa, dan sektor
industri pertanian, peternakan, kehutanan, pariwisata, tambang dan manufatur juga sangat di pengaruhi
oleh teknologi digital, pertumbuhan produk produk ekonomi lokal di NTB banyak di pasarkan melalui
teknologi digital. Pada tahun 2013-2017pada tahun 2008 hingga 2013 sampai pada tahun 2018 NTB
bangkit menjadi salah satu provinsi yang memiliki prestasi paling terbaik, bukan hanya di mata
indonesia tapi di tingkat global. Periodisasi 2008-2013 hingga 2013-2018 ini menyematkan NTB
sebagai provinsi ke-6 dengan angka pengangguran terendah. Meskipun demikian, NTB masih menjadi
provinsi termiskin nomor delapan di Indonesia.

NTB pernah menjadi daerah terbaik karena berhasil melakukan pembangunan berkelanjutan
(SDGs)Provinsi pertama dalam pencapaian sasaran tujuan pembangunan milenium (MDGs) Pada tahun
2013,yang kemudian NTB diberikan penghargaan oleh Bappenas sebagai provinsi terbaik pertama
dalam Pencapaian Sasaran Tujuan Pembangunan Milenium (MDGs). Berdasarkan pemetaan
pertumbuhan ekonomi di masing masin kabupaten kota di NTB, angka pertumbuhan ekonomi NTB
sangat besar di pengaruhi oleh revoluis industri global, tinkat pertubuhan ini dapat di ukur melalu
beberapa tingkat pendapatan di beberapa sktor industri di kabupaten kota, salah satu contoh Kabupaten
Lombok Barat mencatatkan kenaikan PDRB ADHB dari Rp7.011,3 miliar pada tahun 2010 menjadi
Rp12.633,1 miliar pada tahun 2016. Dalam harga konstan (ADHK), peningkatan tercatat dari Rp7.011,3
miliar menjadi Rp9.792,1 miliar pada periode yang sama, menunjukkan pertumbuhan riil sebesar
+39,6% dalam enam tahun. Sektor pertanian tetap menjadi kontributor utama dengan nilai Rp2.618,3
miliar pada 2016 (ADHB), disusul oleh sektor konstruksi ( Rp1.597,6 miliar ) dan perdagangan besar
dan eceran ( Rp1.283,3 miliar ).
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Di Kabupaten Lombok Tengah, tren yang sama terjadi dengan lonjakan signifikan pada sektor
konstruksi dan pariwisata, terutama pasca pengembangan kawasan Mandalika. Sementara Kabupaten
Lombok Timur, yang secara geografis luas dan berbasis agraris, menunjukkan pertumbuhan stabil
melalui sektor pertanian, perikanan, serta jasa pendidikan dan kesehatan. Sementara itu, wilayah Pulau
Sumbawa seperti Kabupaten Sumbawa Barat mengalami lonjakan PDRB akibat kontribusi besar dari
sektor pertambangan logam. Sebagian besar pertumbuhan ekonomi kabupaten ini bersumber dari
eksploitasi tambang emas dan tembaga, yang nilainya bisa mencapai puluhan triliun rupiah dalam
ADHB—menjadikannya salah satu daerah dengan PDRB per kapita tertinggi di NTB. Kabupaten
Sumbawa dan Dompu juga menunjukkan pertumbuhan yang konsisten, dengan kontribusi utama berasal
dari sektor pertanian, industri pengolahan, dan perdagangan. Di Dompu, komoditas jagung menjadi
salah satu penopang pertumbuhan ekonomi daerah sejak 2014, dengan perluasan lahan dan dukungan
program pemerintah daerah. Untuk wilayah timur,Kabupaten Bima dan Kota Bima mencatat
peningkatan PDRB yang stabil. Kota Bima, sebagai pusat administrasi dan perdagangan, mencatat
peran besar sektor jasa dan perdagangan. Pada tahun 2016, nilai PDRB ADHB Kota Bima diperkirakan
mencapai lebih dari Rp5 triliun, sedangkan Kabupaten Bima lebih tinggi karena luas wilayah dan
basis pertanian yang lebih dominan. Dari sisi struktur, data tahun 2010-2016 menunjukkan bahwa sektor
pertanian masih menjadi sektor dominan di sebagian besar wilayah, meskipun proporsinya perlahan
menurun karena tumbuhnya sektor lain seperti perdagangan, jasa, dan konstruksi. Di Lombok Barat,
misalnya, sektor pertanian menyumbang 23,21%dari total PDRB pada tahun 2010 dan menurun menjadi
20,71% pada tahun 2016.

Hal ini mencerminkan proses transformasi ekonomi daerah dari agraris menuju struktur
ekonomi yang lebih majemuk. Memasuki tahun 2017 hingga 2024, pertumbuhan ekonomi NTB
menghadapi berbagai dinamika, termasuk dampak gempa besar pada 2018 dan pandemi COVID-19
pada 2020 . Namun, kebangkitan ekonomi daerah ditunjukkan oleh kinerja positif pada 2022-2024,
dengan pemulihan sektor pariwisata, pembangunan infrastruktur besar seperti KEK Mandalika, dan
kembali aktifnya kegiatan tambang di Sumbawa Barat. Sebagai tinjauan kritis aglomerasi pembangunan
di era desentralisasi, di tengah lajunya pertubuhan ekonomi NTB yang begitu pesat, tingkat kemiskinan
di NTB juga tergolong tinggi, artinya tingkat pertumbuhan ekonomi yang terjadi di NTB tidak dengan
serta merta di ikuti dengan tingkat kesejahteraan masyarakat, jika dibandingkan dengan daerah jawa
pada umumnya, NTB no 8 menjadi daerah termiskin di indonesia, artinya dari tingkat pendapatan dan
pertumbuhan ekonominya bila dibandingkan dengan daerah lainnya tergolong rendah. Pada era
desentralisasi ekonomi, pertunbuhan ekonomi tidak berbanding lurus dengan tingkat kesejahteraan
masyarakat di NTB, kemiskinan ekstrem masih banyak di alami oleh masyarakat. Sehingga lajunya
pertubuhan eknomi yang terjadi di NTB dapat dikatakan sebagai arus tren global ekonomi yang
melahirkan dua cara pandang yaitu pertubuhan eknomi NTB tegolong maju dari tahun ke tahun, tapi
juga disisi lain masih terjadi kemiskinan dan keterbelakangan oleh sebab karena arus pembangunan tren
global itu sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian kritis terhadap pengaruh revolusi industri global terhadap pertumbuhan
ekonomi masyarakat lokal di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) pada era desentralisasi, dapat
disimpulkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi NTB dari tahun ke tahun sangat dipengaruhi oleh
dinamika revolusi industri global, mulai dari Revolusi Industri 1.0 hingga 4.0 yang ditandai dengan
mekanisasi, elektrifikasi, digitalisasi, dan otomatisasi. Transformasi ini mendorong peningkatan
aktivitas ekonomi di berbagai sektor strategis seperti pertanian, pariwisata, konstruksi, perdagangan,
jasa, pertambangan, dan industri manufaktur, yang tercermin dari meningkatnya nilai PDRB di hampir
seluruh kabupaten dan kota di NTB. Namun demikian, pertumbuhan ekonomi yang relatif pesat tersebut
tidak sepenuhnya berbanding lurus dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Tingginya angka
kemiskinan dan ketimpangan sosial menunjukkan bahwa model pembangunan berbasis aglomerasi dan
industrialisasi di era desentralisasi masih menyisakan persoalan struktural, terutama dalam pemerataan
hasil pembangunan. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi NTB mencerminkan dua realitas
sekaligus, yaitu kemajuan ekonomi yang didorong oleh arus globalisasi dan revolusi industri, serta
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keberlanjutan masalah kemiskinan dan ketertinggalan yang menuntut kebijakan pembangunan yang
lebih inklusif dan berkeadilan sosial.
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